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INTISARI 
 
Krisis energi di Indonesia akhir – akhir ini disebabkan oleh semakin 
meningkatnya kebutuhan manusia akan penggunaan bahan bakar minyak, 
sedangkan persediaan minyak atau gas bumi sangat terbatas dan tidak dapat 
diperbaharui. Terbatasnya persediaan minyak mengakibatkan kenaikan harga 
BBM. di tambah lagi kecenderungan kenaikan harga BBM yang selalu diiringi 
dengan meningkatnya harga bahan pokok lainnya. Untuk mengatasi hal tersebut, 
diperlukan sumber daya alternatif lain.  
Pendekatan yang memungkinkan dengan melakukan penelitian untuk 
mendapatkan bahan bakar yang murah dan dapat diperbaharui, yaitu pembuatan 
bioetanol dengan memanfaatkan bahan baku limbah kulit durian. 
Limbah kulit durian merupakan sumber bahan organik berkadar selulosa 
dan tersedia melimpah di Indonesia, sehingga limbah kulit durian dapat 
dimanfaatkan menjadi bioetanol. Sebagai energi alternatif pengganti Bahan Bakar 
Minyak (BBM), bioetanol memiliki kelebihan dibanding dengan BBM, 
diantaranya memiliki kandungan oksigen yang lebih tinggi (35%) sehingga 
terbakar lebih sempurna, bernilai oktan lebih tinggi (118) dan lebih ramah 
lingkungan karena mengandung emisi gas CO lebih rendah19–25%.  
Penelitian ini bertujuan mendapatkan volume starter Zymomonas mobilis 
dan waktu fermentasi yang terbaik pada proses pembuatan bioeanol dari limbah 
kuli durian. Limbah kulit durian mengalami proses pretreatment terlebih dahulu 
untuk menghilangkan kandungan lignin kemudian dilanjutkan dengan proses 
hidrolisis untuk mengubah selulosa menjadi glukosa.  
 Filtrat hasil proses hidrolisis yang mengandung glukosa sebanyak 500 ml 
dilanjutkan dengan proses fermentasi dengan volume starter Zymomonas mobilis 
10% , 11% , dan 12% ( v/v )  dengan lama fermentasi 5 hari, 6 hari, 7 hari, 8 hari, 
dan 9 hari. Kemudian filtrat hasil fermentasi yang mengandung etanol disaring, 
selanjutnya filtrat setelah penyaringan di analisa kadar etanol untuk mengetahui 
volume starter Zymomonas mobilis yang terbaik dan lama fermentasi yang 
terbaik. 
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Kadar etanol terbaik yang dihasilkan dari limbah kulit durian pada volume 
starter 11% dengan lama fermenasi 8 hari yaitu sebesar 10,04%. Kemudian hasil 
etanol erbaik ini di destilasi pada suhu 80oC sehingga menghasilkan bioetanol 
dengan konsentrasi 40,59%. 
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1.1. LATAR BELAKANG 
Dunia industri dimasa sekarang sedang terfokus pada pencarian energi 
alternetif bahan bakar dari biomassa sebagai sumber energi terbarukan. 
Kebutuhan energi dunia semakin meningkat sementara persediaan energi dari 
bahan bakar fosil yang selama ini diandalkan jumlahnya terbatas. Oleh karena itu, 
diperlukan sumber energi alternatif yang mampu mengatasi krisis energi tersebut.  
Energi terbarukan terus dikaji baik dari segi bahan baku maupun teknologi 
pembuatannya. Sudah banyak dilakukan penelitian tentang bahan baku yang 
berpotensi sebagai sumber energi alternatif. Salah satu sumber energi alternatif 
yang sedang dikembangkan adalah bioetanol. Bioetanol dapat diproduksi dengan 
cara fermentasi glukosa menggunakan bantuan bakteri sebagai mikroorganisme 
pengubah glukosa menjadi alkohol. 
Berdasarkan penelitian,  kulit durian mengandung bahan yang tersusun 
dari selulosa yang tinggi (50% - 60 %) dan lignin (5%) serta pati yang rendah 
(5%) (Ade Fadli,2010). Bahan-bahan ini merupakan bahan yang mudah terbakar. 
Hal ini menjadi sebuah indikasi bahwa kulit durian dapat diolah menjadi bahan 
bakar alternatif. Kandungan selulosa pada kulit durian yang cukup tinggi 
menjadikan pertimbangan yang banyak untuk menjadikan kulit durian sebagai 
bioetanol. Untuk mendapatkan alkohol, selulosa pada kulit durian tersebut perlu 
dihidrolisa terlebih dahulu sehingga didapat glukosa. Kemudian glukosa hasil 
hidrolisa difermentasi menjadi alkahol (Brown, 1997). 
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Fermentasi alcohol skala komersial sebagian besar dilakukan oleh 
mikroorganisme, salahsatunya Saccaromyces Cerevisiae. Namun Saccaromyces 
Cerevisiae ternyata memiliki banyak kekurangan diantaranya adalah tidak tahan 
dengan konsentrasi tinggi dari alcohol yang dihasilkan. Zymomonas mobilis 
memiliki beberapa kelebihan dibandingkan Saccaromyces Cerevisiae, diantaranya 
lebih toleran terhadap suhu, pH rendah serta tahan terhadap alcohol konsentrasi 
tinggi. (Zhang at al, 2010) 
Buah durian banyak diproduksi di Indonesia dan tersebar di beberapa 
kabupaten/kota. Pada tahun 2010, total produksi buah durian sebanyak 492.139 
ton dan pada tahun 2011 total produksi durian mencapai 883.969 ton (Badan 
Pusat Statistik Indonesia,2011). Jumlah ini diperkirakan terus  bertambah 
mengingat permintaan pasar sampai dua puluh tahun kedepan masih menjanjikan. 
Dengan jumlah produksi durian yang besar, maka akan didapat kulit durian yang 
banyak pula. Pemanfaatan kulit durian masih jarang dilakukan sehingga penelitian 
untuk mengubah kulit durian menjadi sumber energi alternatif memberikan nilai 
tambah yang cukup besar.  
Melihat dan mempertimbangkan kelebihan dari kulit durian yang telah 
dikemukakan diatas, maka dari itu dilakukan penelitian tentang Fermentasi Kulit 
Durian Menjadi Bioetanol Dengan Menggunakan Zymomonas Mobilis yang 
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1.2.  TUJUAN PENELITIAN : 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan volume starter Zymomonas 
mobilis dan waktu fermentasi yang terbaik pada proses pembuatan bioetanol dari 
kulit durian sehingga diperoleh hasil yang optimal. 
 
1.3.  MANFAAT PENELITIAN : 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain : 
1. Mengurangi banyaknya limbah kulit durian. 
2. Memberikan informasi bahwa kulit durian dapat digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan bioetanol. 
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